BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Lokasi
Lokasi Automotive Training Centre herada di simpang empat

jalan Prof. Dr. Yohanes dengan jalan Colombo, Sagan, Catur Tunggal, Depok
Sleman yang tepatnya Automotive Training Centre berada pada sisi timur

jalan Prof. Dr. Yohanes dan sebelah selatan jalan Colombo yang memiliki luas

site sekitar 13620 m2.

Pendidikan
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JI: Prof. Dr. Yohanes
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4.2. Konsep Kebutuhan Ruang, Besaran Ruang, dan Hubungan

Ruang
4.2.1. Konsep Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Training centre meliputi :

Kebutuhan dan besaran ruang yang dibutubkan dalam Automotive

Table. 4.1. konsep besaran ruang

‘ Kapasitas
KelomPOk ‘ Kegiatan Kelliutuhan Standart! | Jumlah Jumlah Besaran
uang (m2) standart | kebutuhan Ruang
r 3 (m*)
a. | r. kelas ( 3 kelas) 2/org - 120 org 288
Pelatihan Belajar, sirkulasi =~ 20 %X 240 _(
praktek r. praktek 3/org - 45 org 162
20 % 135
bpelatih 6 8 6 36 |
| | Perpustakaan 100 - - 100 |
i | Lavatory P ats 8 4 7,5
i b. Penelitian Laboratorium 6,35/0rg - 6 org 45,72
; Litbang pengembangan | penelitian 20% x 38,1 |
! r.penyimpanan 1,2/brg - 20 bh 288 |
; L 20 % x 24
: Lavatory 5 | 8 2 3,75
c. Perawatan, r. perawatan T 13,5/mbl | - 4 mobil 64
Bengkel Perbaikan, _ | 20 % x 54
Modifikasi r. reparasi | 13,5/mbl | - 2 mobil 32,4
kendaraan . 20 % x 27
r. salon 1 13,5/mbl - 2 mobil 32,4
modifikasi l 20 % x 27
‘ r. cuci mobil 17,5/mbl - 2 mobil 43,75
| 25% % 35
7. pengecatan. | 15/mbl | - 2 mobil 37,5
25 % x 30 ]
r. oven 1 15/mbl | - 1 mobil 15
r. mekanik | 30 - 15 org 30
dan ganti | | |
r. peralatan/tool A - —L 16 |
|
r. spare part 1 25 - - ‘ 25
r. kasir/ecs 12 - 3org 12 T
r. hinggu 24 - 15 org 24 T
\
| Lavatory 15 8 4 7.5 (

! ernst neufert, data arsitek (Jakarta, erlangga, 1995)
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d. ] | r. direktur 20 - 1 | 20 |
Pengelolaan | Keegiatan r.sekretaris 6 - T 16
Pengelolaan
atas r.éna_na}geme:nt 24 - 4 24 J
berlangsungnya administrasl |
kegiatan dalamn | [ INanagement 24 ) 5 4
bangunan ini | operasional |
g r. maintenace 16 - \ 3 16
electrical
r. pos keamanan 6 - 2 6
Lavatory 15 | 8 4 7,5
e. Auditorium 2/org [ 130 L 130 338
Seminar seminar 20% X 130
Lavatory 15 8 | 4 7,5
f. Lobby 1,25 - 100 125 |
Fasilitas - : —
penunjang Parkir 12,5 - T 30 375
Kantin 36 - TL - 1 36
Musholla 0,4 - 4oorg | 20,8
t 30 % x16 )
Luas total lantai ruang : 1652,12 m?
Sirkulasi antar ruang (20%x1652,12) : 330,424 m?
Luas total lantai bangunan : 1982,544 m?
Luas area parkir : 375 m2

4.2.2. Konsep Hubungan Ruang

j |

Kelompok Kegiatan 1 __________ Ketompok
. PELATIHAN Kegiatan
L Kelompok Kegiatan Kelompok
: LITBANG Kegiatan
Kelompok [ ] Kelompok Kegiatan
Kegiatan Seminar

Keterangan :

: Hubungan tidak langsung

: Hubungan langsung

Gb. 4.2. Bagan hubungan ruang
Sumber : Analisis
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Organisasi ruang Automotive Training Centre

Fntrance

A
Kelompok Kegiatan
Seminar
. y
: Kelompok Kegiatan Kelompok Kegiatan
Pengelolaan Penunjang
A

—> Exit ji‘

 Kogiatan Utama:

Kegiatan Penunjang

Gb. 4.3. Bagan organisasi ruang
Sumber : Analisa

4.3. Konsep Tata Ruang dan Masa
4.3.1. Konsep Tata Ruang Luar
Konsep penataan ruang luar dalam site Automotive Trainig centre

meliputi beberapa aspek antara lain :

¢ Konsep zoning site
Berdasarkan zoning yang mengacu pada pengelompokan ruang yaitu

antara lain :

H
|
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zona bengkel

zona fasilitas penunjang
zona pengelola

zona pelatihan

zona litbang
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zona seminar
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@irkOlasi padat terjadi pada am puncak
yang disebabkan maobilitas kendaraan yang
<] cukup bdnyak tanpa didikung lebar jalan
.} yang me'nedai.
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Gb. 4.4. Konsep zoning horizontal site
Suber : Analisis
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Ketam pok Ruang yang
paitu myaman enang

Kelompaok Ruang yang
menimbutian kebishgan
pokig udaa dan debu

Gb. 4.5. konsep zoning vertical
sumber : Analisis

o Konsep Gubahan Masa
Gubahan masa berdasarkan zoning site adalah sebagai berikut :

.. Fadlitas penunjong don RPengelcia
-“h} shag sarana uniuk menyatckan
V" waepaduan cnfar ruang

J; )
‘“"-~;‘Lu- Bengket
i

Pcslst, Bengkel

pad bag. Depan LA :

pangunan uniuk | ,( 7L Fpenuniong dan Rengelaa
keperluan T il 4513

kermudahan ] R. Pelaiihan

pengenalan

""\';"\ -4 Bog. Belakang
Sarana r.pelatihan sebagal ./ memekan yang
tfrangs darn kebishgon korsenfiasiketenangan

Gb. 4.6. Konsep gubahan masa
Sumber : analisis
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¢ Konsep pengolahan view
Pengolahan view dari site, dimaksudkan untuk memberikan kedalaman

pandang (vista) dari dalam site khususnya dari dalam bangunan.

. Open space untuk memudahkan
e 7 pandangan daii luar site kedalam site

Vegetast pember vista

darl dalam sife IS A

”\i} Pandengan keluar ferbatas

Gb. 4.7. Konsep pengolahan view
Sumber : analisis

¢ Konsep penataan vegetasi
Penataan vegetasi dalam site sebagai barier terhadap noise dan cahaya
matahari langsung terhadap bangunan. Penataan vegetasi juga untuk

menambah suasana rekreative.

e 84
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e Vegetasi sebagai vista

ak (umput)

Vegetosi pembatas

Vegetasi sebagai VISt - }— = pandangn keluar

| I
Vegetasi sebgal barier !
terthadap nose dan |
ufravioket Matahari

Gb. 4.8. konsep penataan vegetasi
Sumber : analisis

Gb. 4.9. konsep penataan vegetasi sbg barier thd cahaya matahari dan noise
Sumber : analisa

|
| B AR FEART R
 JUFRT LUGMANTORG (97512~ 026)
'l;‘;;;-f‘;,--;.. . .




[ TOMOTIVE TRATNING.CEN

e Konsep sirkulasi ruang luar
Sirkulasi ruang luar dimaksudkan untuk memberikan suasana atraktif,

dinamis dan rekreatif.

e Akses masuk
kedalam site

Akses ke bangunan
dan ketuar bangunan

- Sikulasi kendoraan

Akses
keluar site

Gb. 4.10. Konsep sirkulasi ruang luar
Sumber : analisa

e Konsep Fasade Bahgunan
Masa bangunan Automotive Training Centre ini terdiri dari satu masa
yang tersusun oleh dua lantai. Penampilan untuk lantai 1 lebih bersifat
terbuka, sedangkan untuk lantai 2 lebih bersifat tertutup. Hal ini
karena pada lantai 1 akan didomonasi oleh kegiatan pelayanan jasa

bengkel yang pada tampilannya lebih mengutamakan sifat promosi dan
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TOMOTIVE TRATNING.CENTE

komersial untuk pengunjung ruang dalam dan orang yang melihatnya
dari kejanhan. Keterbukaan pada lantai 1 dilakukan dengan
optimalisasi pembuatan pintu — pintu yang terbuka lebar sebagai salah
satu penyelesaiaian terhadap kebutuhan fungsi bengkel. Berikut adalah
salah satu contoh penyelesaian design tertentu pada penampilan
bangunan, agar orang yaug imelihat segera dapat dengan mudah

mengenali fungsi bangunan yang diwadahinya.

Terutup

Lebih ferbuka

Kesan luas

gbr. 4.11konsep Fasade Bangunan
sumber : analisa
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4.3.2. Konsep Penataan Ruang Dalam

Hal-hal yang mempengaruhi penataan ruang dalam yaitu kesan
atraktive dan dinamis.
a. Kesan Atraktif
Kesan atraktif yang dimaksud adalah ditentukan oleh factor impresive,

spektakular dan exotic. ‘
1
Impresive dicapai dengan skala ruang yang besar : (

\ Ruang yang luas sebagai i
“pemersatu ruangan iain
Skala besar sebagal perwujudan
h’ impresive

gbr. 4.12. kesan atraktif factor impresive

! Spectakular dicapai dengan element pembentuk yang berkesan

memiliki teknologi modern :

s Kolom lapis
stainless steal

s Dinding plataluminium/
- katbon

gbr. 4.13. kesan atraktif factor spectacular

Exotic dicapai dengan penambahan ornament tertentu dengan

peletakan yang tidak lazim.

o & <

Gbr. 4.14. peletakan jendela yang tidak lazim
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Gb. 4.15. Konsep ruang dalam
Sumber : analisis

Penataan ruang dalam yang dinamis berpengaruh pada pola sirkulasi

b. Kesan Dinamis

dalam ruangan. Hal ini dipengaruhi oleh irama, susunan komposisi,
bahan dekoratif.

NN

Gb. 4.16. Konsep ruang dalam
Sumber : analisis
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Konsep kesan dinamis :

Irama yaitu pengulangan bentuk dengan pola dekoratifnya dan bahannya :

A ena A DR Y Y W Y B MR RS R AL R AR
I B ERA BK mEA Au % T b xd [E S Ny (e

gbr. 4.17 'konsep dinamis factor irama/repetisi

Komposisi bentuk dasar kedalam susunan yang variatif :

Gbr. 4.18. konsep dinamis factor komposisi bentuk
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c. Sirkulasi ruang

Sirkulasi antar ruang dalam Automotive training centre memiliki pola

hirarki dari public hingga private.

Public Semi public Semi private Private |
4’
‘ e Zona e 1zZona Zona pengelola
; Ruang luar - pelatihan litbang
‘ e Zona e zODA
| bengkel seminar
|
Semua orang | Hanya orang yang Hanya orang Hanya
| yang dapat ingin belajar dan yang memiliki | pekerja/pegawai
‘ menggunakan mereparasikan keperluan dan ’
| ruang ini kendaraannya tujuan tertentu
Gb. 4.19. Bagan pola hirarki sirkulasi
Sumber : analisis
4.4. Konsep Dasar Struktur

|

Konsep dasar struktur perancangan antara lain mengenai

system struktur pondasi, system struktur lantai ruang bengkel dan system

struktur atap.

a. System struktur pondasi yang digunakan antara lain :

o Pondasi basement terbuka

o Pondasi footplate

1.
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kotom
= sloof

"7~ pasangen bati kosong

pondasi foot plat
pasir urug

kolom

pencbalan pada ma basement

pondasi footplat pada derah yang
bertanah labit :

Gb. 4.20. Sistem strukiur pondasi
Sumber : analisis

‘ b. System structure lantai ruang bengkel
| Struktur khusus pada lantai ruang bengkel berupa peninggian lantai
’ untuk penempatan pipa exhaust sebagai jalan keluarnya polusi

udara.

Gb. 4.21. Sistem struktur lantai ruang bengkel .
Sumber : analisis
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¢. System structure atap

System struktur atap yang digunakan adalah :
o Struktur atap beton bertulang (dak)
o Struktur atap rangka baja profil

Sl et ikyligi;lmngkabaja
) ~—— " balok induk
—— balok kantilever

i Gb. 4.22. Sistem struktur atap
‘ Sumber : Analisis

4.5. Konsep Dasar Sistem Utilitas
Konsep dasar utilitas yang dibahas adalah mengenai system :

6]

System jaringan listrik

System penghawaan

0

System pencahayaan

)

o System pemadam kebakaran

a. System jaringan listrik
Yang terpenting dalam system jaringan listrik adalah penggunaan
sumber arus listrik cadangan dan penggunaan UPS (khusunya untuk

komputasi) sebgai alat listrik dan penyimpan arus sementara.
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Gb. 4.23. Skema system jaringan listrik
Sumber : analisis

b. System penghawaan udara

ey
Eal
i

Gb. 4.24. Sistem penghawaan down up flow
Sumber : analisa
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c. System pemadam kebakaran
System pemadam kebakaran menggunkan dua bahan pemadam utama
yaitu dengan menggunkana air dan gas Hallon 1301 atau CO2, system

pemadam dengan CO2 memiliki dua system pengoperasian dengan

semi otomatis dan sitem otomatis.

JI. Prof, Dr. Yohanes

I

gb. 4.25. Konsep Perletakan Hydrant

sumber Analisis
Sistem semi otomatis Sistem otomatis
[ —
jL_mj
I, Alat deteksi _i Alat deteksn J
v L
FP;:elaIarm j E;E;afm——]
I__'i__ -
L
| Manusia ]
X _._.JL_..
Sistem start | Sistem start
j[__ l ST
Alat pemadam akﬁfT “ Alat pemadam aktif ‘

Gb. 4.26. Skema system pemadam kebakaran menggunakan CO2
! sumber : analisis
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